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 BAB IV 

LAPORAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Identitas Madrasah 

Nama Madrasah : MTsN 2 Gambut 

Nomor Statistik Madrasah : 121163030005 

Nomor Pokok Sekolah Nasional 

(NPSN) 
: 30315280 

Alamat : 
Jl. A. Yani Km 15,200 

Gambut 

Status Madrasah : Terakreditasi A 

Kabupaten : Banjar 

Jenjang : SMP/MTs 

Status : Negeri 

Instansi : Kementrian Agama 

Nama Kepala Sekolah : Drs. Sibahani 

Nama Wakasek Bidang 

Manajemen Mutu 
: - 

Nama Kepala Tata Usaha : Ahmad Husaini S.pd.I 

Nama Wakasek Bidang 

Kurikulum 
: Alipir Budiman M.Pd 

Nama Wakasek Bidang Sarana : Drs. Rusmadi Ulfi 

Nama Wakasek Bidang 

Kesiswaan 
: Dra  Hj. Indria Hartati, M.Pd.I 

Nama Wakasek Bidang Humas : Dra. Hj. Rahmah 
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2. Sejarah singkat berdirinya MTs Negeri 2 Gambut 

Lokasi penelitian ini adalah di Madrasah Tsanawiyah negeri 2 gambut. 

Madrasah Tsanawiyah negeri 2 gambut berlokasi di jalan Ahmad Yani 

Km. 15.200 Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar, dibangun diatas tanah seluas 

450,5 meter persegi yang diperoleh dari hasil swadaya masyarakat pada masa itu. 

Pada mulanya berasal dari sekolah kejuruan yang didirikan pada tanggal 

15 oktober 1954 dengan nama pendidikan guru agama swasta (PGAS) sampai 

tahun 1978. 

Pendidikan guru agama swasta ini ada perubahan statusnya MTsN dan 

MAN yang resmi di negerikan pada tanggal 01 juli 1979 yang berdasarkan surat 

keputusan menteriAgama No. 17 tahun 1978 resmi statusnya menjadi Madrasah 

Tsanawiyah Negeri yang masa belajarnya selama 3 tahun. Kemudian sekarang 

dinamakan Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut Kabupaten Banjar. 

Kemudian status tanah Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut ini 

mempunyai batas-batas tanah bangunan : 

a. Sebelah utara berbatasan dengan MAN 1 Martapura 

b. Sebelah selatan berbatasan dengan lahan pertanian milik penduduk 

c. Sebelah timur berbatasan dengan jalan  

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Tanah milik penduduk  

Sejak berdirinya pendidikan guru agama swasta sampai sekarang 

dinegerikan menjadi Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut, tentunya dilakukan 

pergantian kepemimpinan yang sesuai dengan masa jabatannya, yang telah 

ditetapkan oleh Ka Kanwil Departemen Agama Prop.Kalimantan Selatan. 
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Adapun kepala madrasah Tsanawiyah negeri 2 Gambut ini telah di pimpin 

oleh beberapa kepala madrasah yaitu: 

a. H.Abdul Karim, BA, yang mulai bertugas 01 juli 1979 sampai 01 juli 1983 

b. Drs. H. Anwar Kader, yang mulai bertugas 01 juli 1983 sampai 1986 

c. Asmuri CH, yang mulai bertugas 01 maret 1986 sampai 01 maret 1988 

d. Drs. Saberi Ismail, yang mulai bertugas 01 januari 1988 sampai 1994 

e. Drs. Sudirman, yang mulai bertugas 01 April 1994 sampai 1995 

f. Drs. H. Juhdi, yang mulai bertugas 01 april 1995 sampai 2004 

g. Drs. Zarkasi, yang bertugas mulai 14 juli 2004 sampai 12 Agustus 2009 

h. Drs. Firdaus Syuaib, MM, yang mulai bertugas 13 Agustus 2009 sampai 

23 mei 2011 

i. Sasi Hermanto. M.Si, yang mulai bertugas 24 Mei 2011 sampai 15 

Agustus 2013 

j. Drs. Sibahani, yang mulai bertugas 16 Agustus sampai sekarang. 

 

3. Keadaan Guru  

Guru yang mengajar di MTs. Negeri 2 Gambut berjumlah 39 orang dengan 

rata-rata  tingkat pendidikan terakhir seluruhnya S1.  

 

Tabel 4.2 Data tentang keadaan guru di MTs Negeri 2 Gambut 

 

No 

 

 

Nama Guru 

 

Jabatan 

1.  Drs. Syibahani Guru Akidah akhlak 

2.  Dra. Hj.Rahmah Bahasa indonesia 

3.  Dra. Hj Indria Harati M.pd.i Muatan lokal dan seni 

budaya 
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4.  Drs. Rusmadi Ulfi Bahasa Indonesia dan 

prakarya 

5.  Aseri S.ag IPS 

6.  Dra. Martiah IPA 

7. H. Alipir M.Pd Matematika 

8. Siti Rusdaniah S.Pd Bahasa indonesia 

9. Asmuni S.Pd Matematika 

10. Hj. Sabariah S.Pd.i IPA 

11. Drs. H. Madimannor Bahasa Arab 

12. Hj. Thaibah S.Pd IPA 

13. Huzaimah S.Pd IPA 

14. Nurul Wahidah S.Pd Bahasa Inggris 

15. Nur Hasanah S.Pd IPS 

16. AsihYulinar S.Pd, M.Ap BP/BK 

17. Syamsul M S.Pd Bahasa Indonesia 

18. Firman NasohaS.Ag Qur’an Hadits 

19. Herni Marlianti S.Pd Matematika 

20. Tsamaratul Jannah S.Ag Bahasa Inggris 

21. Hj. Jauhariah S.Pd.i - 

22. Dra. Hj. Nurrahmi Bahasa Arab 

23. Nima Herlina S.Pd Bahasa Indonesia 

24. Ahmad Husaini S.Pd.i - 

25. Dra. Hj. Rahmayana BP/BK 

26. Rusdiah S.ag Akidah Akhlak 

27. Paridah S.Ag Seni Budaya 

28. Wahyuti S.Pd Pend. 

Kewarganegaraan 

29. Ati Hasnawati S.Ag - 

30. M. Jamahsyari S.Ag Bahasa Inggris 

31. Megawati S.Ag Fiqih 

32. Farida Rahmawati S.Pd Matematika 
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33. Hj. Rusmiyati S.Ag Akidak Akhlak, fiqih, 

sej. keb. islam 

34. Dra. Zaitun Aliah A.Ma Pend. 

Kewarganegaraan 

35. Hj. Murtini S.Pd.i Prakarya, fiqih 

36. Marnila S.Ag Sej. keb. islam, Seni 

Budaya 

37. SupianHadi S.Pd Penjasorkes 

38. Abdul Hakim S.Pd.i Qur’an Hadits, TIK 

39. Harni S.Pd Penjasorkes 

 

4. Kedaan siswa  

Dari data yang telah di ketahui, jumlah siswa laki-laki 293 orang dan 

siswa perempuan 330 orang sehingga seluruhnya berjumlah 623 orang. Di MTs 

ini memiliki jumlah kelas dan siswa yang banyak.  

 

Tabel 4.3 Data tentang keadaan Siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri 2 Gambut 

Kelas Siswa laki-

laki 

Siswa 

Perempuan 

Jumlah 

VII A 16 19 35 

VII B 16 18 34 

VII C 17 17 34 

VII D 16 18 34 

VII E 15 16 31 

VII F 15 17 32 

VIIIA 20 20 40 

VIIIB 21 19 40 

VIIIC 20 20 40 

VIIID 18 22 40 

VIIIE 12 15 27 

VIII F 12 15 27 

IX A 16 23 39 

IX B 16 14 20 

IX C 18 20 38 

IX D 18 20 38 
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IX E 18 20 38 

IX F 17 19 36 

Jumlah 623 

 

 

5. Keadaan sarana dan prasarana  

Di MTs Negeri 2 Gambut memiliki sejumlah sarana dan fasilitas yang 

sudah mencukupi untuk keperluan belajar mengajar namun, untuk kegiatan 

keagamaan, dan ibadah masih kurang mencukupi  

 

Tabel 4.4 Data tentang keadaan gedung dan ruang belajar di MTs 

Negeri 2 Gambut 

No Nama Jumlah 

1 Ruang Kepala Sekolah 1 

2 Ruang Tata Usaha (TU) 1 

3 Ruang Kantor Guru 1 

4 Ruang UKS 1 

5 Ruang Osis 1 

6 Ruang BP. 1 

7 Lab. IPA 1 

8 Lab. Bahasa 1 

9 Lab. Komputer 1 

10 Parkir 1 

11 Ruang Serbaguna/Aula 1 

12 WC. Guru 3 

13 WC. Siswa 10 

14 Mushalla 1 

15 Lapangan Olah Raga 1 

16 Gudang 1 

17 Ruang Kelas 17 

18 Ruang Perpustakaan 1 

19 Kanten Sekolah 5 

20 Ruang Koperasi 1 
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6. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Negeri  Gambut 

VISI :  

Terwujudnya madrasah yang bersih, sehat, aman dan nyaman dengan out 

put siswa yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia, bermutu serta mampu 

mengaktualisasikan dalam lingkungannya. 

MISI : 

1. Menciptakan madrasah yang berkualitas dan representatif. 

2. Menyikapi kurikulum agar mampu memenuhi aspirasi masyarakat. 

3. Mengupayakan personil yang professional. 

4. Menyelenggarakan kegiatam keterampilan siswa. 

5. Meningkatkan kebersihan, keamanan, dan kenyamanan. 

6. Menciptakan out put siswa yang berkualitas, terampil, dan berakhlak 

mulia. 

 

7. Tujuan Sekolah 

 

a. Mampu menciptakan lingkungan yang bersih, indah, nyaman dan 

aman yang kondusif terhadap pendidikan dan pembelajaran. 

b. Terbentuknya kultur madrasah yang membiasakan perilaku-perilaku 

islami. 

c. Mengoptimalkan proses pembelajaran dengan pendekatan diantaranya 

menggunakan teknologi multimedia, serta layanan bimbingan dan 

konseling. 

d. Mampu memperoleh nilai di atas standar kelulusan. 

e. Berprestasi dalam setiap kegiatan. 
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f. Mengembangkan jenis kegiatan yang bernuansa budaya Banjar. 

 

B.  Penyajian Data 

1. Usaha Guru dalam Pembinaan Akhlak di MTs Negeri 2 Gambut 

Penulis sajikan data tentang proses pembinaan akhlak kepada siswa yang 

dilaksanakan guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut antara lain dengan 

upaya-upaya sebagai berikut: 

 

a. Data Tentang Keteladanan 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa guru yang menjadi 

responden dalam penelitian ini diperoleh data,  bahwa Guru –guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Gambut ini telah berusaha untuk memberikan keteladanan 

kepada peserta didik.  

Menurut responden, sebagai seorang guru harus bisa memberikan contoh 

teladan yang baik kepada siswanya, seperti seorang guru yang selalu terlambat ke 

sekolah, tidak mungkin peserta didik akan memiliki sikap disipin dalam waktu. 

oleh karena itu seorang guru harus mampu menunjukkan sikap yang baik agar 

bisa menjadi teladan bagi peserta didik. 

Guru-guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut terlihat sudah 

terbiasa untuk memberikan tauladan yang baik bagi peserta didik. Hal ini dilihat 

dari guru memberikan contoh dengan sikap sopan santun, bersikap ramah, 

bertingkah laku yang baik,  karena setiap tingkah laku yang mereka lakukan akan 

menjadi contoh tauladan bagi seluruh peserta didik. 
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Keteladanan seorang guru tidak hanya dilihat dari segi sikap akan tetapi 

dari cara berpakaian guru pun menjadi perhatian siswa. Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara penulis dengan siswa yang menjadi responden, 

diketahui bahwa  guru  di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut ini mereka 

berpakaian layaknya seorang guru agama, guru perempuan memakai jilbab dan 

baju panjang sedangkan guru laki-laki memakai pakaian yang sopan. Dari cara 

berpakaian disini dapat menanamkan akhlak kepada siswa tentang wajibnya 

menutup aurat bagi setiap muslim. 

Contoh dari metode keteladanan yang guru lakukan di sekolah adalah 

berbicara dengan lemah lembut, menghindari mengucapan kata-kata yang tidak 

sepantasnya, terkadang peserta didik lebih mudah meniru perkataan yang jelek 

dibandingkan yang baik, berusaha bersikap disiplin dalam setiap hal, sehingga 

peserta didik mengenal gurunya dengan sosok yang disiplin dan terbiasa  untuk 

menghargai waktu, menghormati yang lebih tua, dengan cara tidak bericara yang 

keras, menyayangi yang muda, dan tegur sapa ketika bertemu dengan sesama.
1
  

 

b. Data Tentang Pemberian Nasehat 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut ini berkapasitas lebih di 600 

peserta didik dengan berbagai tingkah laku yang berbeda antara satu dan yang 

lainnya. Tugas guru adalah mengasuh, membina, mengarahkan dan memimpin 

mereka agar tumbuh menjadi insan yang berakhlak mulia. 

                                                           
1
 Wawancara bersama ibu Rusdiah S,Ag, dan ibu Asih Yulinar S.Pd, M.Ap, Gambut, 27  

setember 2016 
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Menurut responden dengan pengajaran dan tauladan saja masih belum 

mencukupi  dalam membentuk akhak yang mulia pada diri peserta didik, sehingga 

untuk membina akhlak yang baik diperlukan juga nasehat kepada peserta didik 

yang disampaikan dengan cara yang lemah lembut dan juga pada saat yang tepat, 

misalnya ketika guru mengajar di kelas guru menyelipkan nasehat kepada peserta 

didik mengenai berprilaku yang baik. Ketika peserta didik melakukan suatu 

pelanggaran terlebih dahulu guru memberikan nasehat tentang akibat yang 

ditimbukan dari pelanggaran  tata tertib tersebut,  agar tidak mengulangi hal yang 

serupa. Menurut responden guru-guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 gambut 

ini tidak akan pernah lelah menasehati tentang pentingnya memiliki akhlak yang 

baik.
2
 

 

c. Data Tentang Pembiasaan 

Dalam hal pembiasaan menurut responden guru-guru membiasakan  setiap 

sebelum memulai pelajaran, seluruh peserta didik di setiap kelas untuk membaca 

Alquran 15 menit sebelum jam pelajaran pertama di mulai, membiasakan peserta 

didik untuk tepat waktu dalam shalat berjamaah di mushalla, selain itu juga 

peserta didik di biasakan mengucapkan salam dan mencium tangan guru ketika 

bertemu baik di sekolah maupun di luar sekolah, berpakaian yang rapi saat 

berangkat sekolah dan ketika melaksanakan shalat. 

                                                           
2
 Wawancara bersama ibu Hj. Rusmiyati S, ag dan ibu Asih Yulinar S.Pd, M.Ap, Gambut  

23 agustus 2016 
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Menurut responden mengatakan, bahwa peserta didik harus selalu 

dibiasakan berakhlak yang baik agar tidak terasa berat dalam mengerjakan amal 

shalih di mana pun ia berada. 

Di madrasah  Tsanawiah Negeri 2 Gambut ini berlaku jadwal piket untuk 

seiap guru-guru, tugas piket tersebut diantaranya adalah mengkondisikan dan 

megawasi setiap kegiatan peserta didik yang meliputi shalat berjamaah, masuk ke  

ruang kelas, dan memantau peserta didik yang keluar masuk kelas tanpa alasan 

yang jelas. 

Jadi apabila telah sampai waktu shalat guru mengingatkan peserta didik 

untuk bersegera ke mushalla dan memakai pakaian shalat dengan rapi.  

Selain itu menurut responden, peserta didik dibiasakan untuk menutup 

aurat dengan benar, untuk siswi memakai jilbab dan memakai baju lengan panjang 

dan rok panjang, sedangkan untuk siswa memakai celana panjang dan peci.. 

Menurut responden, tidak mudah membiasakan pesera didik dalam hal tersebut, 

apalagi tidak semua peserta didik yang terbiasa menutup aurat dengan benar, 

sehingga perlunya kesabaran dan semangat yang tidak boleh hilang untuk terus 

mendidik dan membina peserta didik.
3
 

 

d. Data Tentang Hadiah dan Hukuman  

Menurut responden bahwa unuk menghargai prestasi yang telah di capai 

siswa, misalnya salah satu peserta didik yang memiliki akhlak yang baik dan tidak 

pernah melakuan/ melanggar tata tertib sekolah, maka guru memberikan apresiasi 

                                                           
3
 Wawancara bersama ibu Hj. Rusmiyati S,Ag dan ibu Rusdiah S,Ag, Gambut, 6 

sepetmber 2016 
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berupa tambahan nilai / poin plus dan dapat  juga berbentuk barang, seperti buku 

bacaan dan yang lainnya kepada peserta didik tersebut, guna peserta didik lebih 

semangat dalam melakukan kebaikan juga sekaligus memotivasi peserta didik 

yang lain, untuk ikut meniru tingkah laku yang baik pula. 

Sedangkan dalam hal memberikan hukuman atau sanksi, bagi guru sanksi 

adalah cara terakhir yang ditempuh jika peserta didik tidak dapat di didik dengan 

cara yang lemah lembut, sanksi hanya akan di berikan bagi peserta didik yang 

melanggar  tata tertib, itupun setelah di beri peringatan dan nasehat terlebih 

dahulu. 

Begitu juga menurut responden guru tidak pernah menghukum/ mensanksi 

pesea didik dengan kekerasan fisik, seperti push up dan sebagainya, tetapi lebih 

kepada bentuk pengajaran yang mendidik seperti memberikan hafalan juz amma , 

surah-surah pendek, ataupun doa-doa. Menurut responden bagi peserta didik yang 

melanggar tata tertib dapat dikatakan setiap tahunnya mengalami penurunan, 

tetapi masih ada beberapa yang melangar tata tertib. 

Menurut responden, hukuman yang dilakukan oleh guru di sini yaitu 

hukuman yang bersifat memperbaiki dan hukuman tidak bleh bersifat balas 

dendam dan guru juga tidak melampiaskan kemarahan beliau dan memberikan 

hukuman tersebut. Para Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut ini 

memberikan hukuman sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Dan 

hukuman yang diberikan pun yang bersifat wajar sehingga hukuman  bukan 

merupakan kekerasan yang dilakukan oleh guru. Sanksi-sanksi yang diberikan 

bisa berupa membersihkan WC sekolah, membersihkan mushalla, membersihkan 
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lingkungan sekitar sekolah, dan sebagainya. Tidak hanya itu guru juga 

memberikan sanksi berupa sanksi yang mendidik seperti menghafal surah, 

membaca alquran, dan yang bersifat keagamaan lainnya. 
4
 

 

e. Data Tentang Pengawasan  

Berdasarkan data yang penulis peroleh dari lapangan melalui wawancara 

dengan beberapa guru dan siswa yang menjadi responden, guru melakukan 

pengawasan terhadap prilaku peserta didik, baik di saat pelajaran berlangsung, 

maupun di luar jam pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, respoden mengatakan guru melakuan 

pengawasan terhadap prilaku siswa di saat pelajaran berlangsung seperti guru 

memperhatikan prilaku peserta didik di dalam kelas agar tidak membuat keributan 

yang mengganggu temannya saat belajar, guru juga memperhatikan prilaku 

peserta didik terhadap guru ketika pelajaran berlangsung. 

 Pengawasan di luar jam pelajaran yang guru lakukan ini adalah agar 

prilaku siswa masih dapat terkontrol, seperti mengawasi tentang cara berpakaian 

peserta didik. mengawasi prilaku peserta didik jika ada yang berkelahi dan 

mengejek teman yang lain, juga memantau siswa jika berdua-duaan dengan lawan 

jenis dan jika guru melihat prilaku tersebut, para guru akan menegur dan 

menasehati terlebih dahulu agar tidak mengulangi perbuatan tersebut. 
5
 

 

 

                                                           
4
 Wawancara Bersama ibu Asih Yulinar S.Pd, M.Ap dan ibu Rusdiah S.Ag, Gambut, 27  

september 2016 

 
5
 Wawancara bersama ibu Rusdiah S.ag, Dan Ibu Asih Yulinar S.Pd, M.Ap, Gambut, 27  

September 2016 
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f. Data Tentang Pelaksanaan tata tertib 

Berdasarkan hasil wawancara dengan responden, bahwa pelanggaran yang 

dilakukan peserta didik dapat dikatakan setiap tahunnya mengalami penurunan, 

tetapi masih ada beberapa siswa yang melanggar tata tertib sekolah.  

Menurut responden menegakkan tata tertib harus dengan cara yang baik 

namun tegas. Jangan sampai peserta didk merasa di hakimi, tetapi bagaimana 

caranya agar peserta didik memahami dan mengakui kesalahannya sehingga 

kesadaran untuk memperbaiki diri itu muncul dari keinginan hatinya sendiri,  

Menaati tata tertib adalah terlebih dahulu memberikan pengertian kepada mereka 

tentang pentingnya tata tertib tersebut. 

Dari hasil observasi penulis, memang ada beberapa pesera didik yang 

masih melanggar tata tertib, seperti tidak memakai pakaian yang rapi, berkelahi 

dengan teman, membolos, mengejek teman dan beberapa pelanggaran lainnya, 

tetapi guru berusaha untuk tetap menasehati dan membimbingnya agar tidak 

terulang kembali.
6
 

 

2. Beberapa Langkah Pelengkap yang di Lakukan Guru dalam proses 

pembinaan akhlak di MTs Negeri 2 Gambut 

a. Data Tentang Pemberian Materi Pelajaran Akhlak Kepada Peserta 

Didik 

Dalam halnya pengajaran akhlak kepada peserta didik, guru 

menyampaikan ketika Jam pelajaran di kelas juga di luar jam pelajaran, 

                                                           
6
 Wawancara bersama ibu Rusdiah S.ag, Dan Ibu Asih Yulinar S.Pd, M.Ap, Gambut, 27  

September 2016 
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Berdasarkan hasi observasi penulis, guru mengajarkan pengajaran akhlak dengan 

beberapa metode agar sampai kepada peserta didik, seperti metode diskusi 

kelompok, demonstrasi, cerita, bermain  peran dan berbagai metode lainnya. 

Contohnya ketika pelajaran tentang akhlak terpuji guru menyuruh siswa untuk 

mendemonsrtrasikan tentang tingkah  laku akhlak terpuji.  

Sebagai guru sudah tentu memberikan pengajaran akhlak kepada peserta 

didik, menurut responden guru menyampaikan pengajaran akhlak baik ketika 

pelajaran berlangsung maupun di luar pelajaran, juga ketika upacara yang di 

laksanakan setiap hari senin pagi oleh semua guru-guru dan seluruh peserta didik, 

bisa juga ketika tausiah yang diadakan ketika memperingati hari-hari besar 

keagamaan seperti maulid nabi, isra mi’raj, dan hari besar keagamaan lainnya .
7
 

 

b. Data Tentang Penegakan Disiplin 

Penegakan disiplin disekolah dilakukan dengan adanya tata tertib sekolah 

agar peserta didik dapat terkontrol tingkah lakunya. Disiplin diri pada peserta 

didik dapat di pupuk dengan memberikan tata tertib/peraturan di sekolah, tata 

tertib yang di sertai dengan pengawasan akan terlaksana dengan baik serta 

memberikan pengertian pada setiap pelanggaran  tentunya menimbulkan rasa 

keteraturan dan disiplin diri peserta didik. Menurut responden penegakan disiplin 

di sekolah melalui tata tertib sekolah seperti disiplin dalam tepat waktu sekolah, 

disiplin dalam membiasakan budaya antri dalam mengikuti berbagai kegiatan, 

disiplin dalam belajar, disiplin dalam berpakaian yang rapi dan sopan, dengan 

                                                           
7
 Wawancara bersama ibu Rusdiah S.Ag, Gambut, 6 September 2016 
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adanya penegakan disiplin  sekolah peserta didik akan terbiasa melakukanya baik 

di dalam lingkungan sekolah maupun dalam lingkungan masyarakat.
8
 

 

c. Data Tentang Kegiatan Keagamaan  

Pengadaan kegiatan keagamaan di sekolah menjadi salah satu langkah 

pelengkap pembinaan akhlak kepada peserta didik, kegiatan keagamaan banyak 

mendatangkan nilai-nilai positif bagi  peserta didik  dan seluruh warga sekolah. 

Kegiatan keagamaan memancarkan sinar-sinar keagamaan menghidupkan sendi-

sendi kehidupan, sebab dengan adanya kegiatan keagamaan lingkungan sekolah 

akan menjadi damai tentram dan teratur. 

 Menurut responden kegiatan keagamaan diadakan setiap hari di sekolah 

seperti membaca alquran dan membaca asmaul husna sebelum jam pertama 

dimulai,  kegiatan tausiyah setiap minggu 1 & 3 oleh peserta didik, adanya 

kegiatan tausiyah peserta didik dilatih untuk menjadi manusia yang berguna 

bukan hanya untuk dirinya saja tetapi juga untuk masyarakat akan ilmu yang 

disampaikan, diadakannya jum’at taqwa yang dilaksanakan secara teratur setiap 

hari jum’at  berisikan ceramah-ceramah agama, sholat dhuha dan shalat zuhur 

berjamaah, dengan adanya sholat berjamaah mengajarkan peserta didik agar tepat 

waktu dalam setiap kali melaksaakan sholat. Pemberian sedekah setiap datangnya 

bulan ramadhan kepada lingkungan sekitar sekolah di mana kegiatan tersebut 

mengajarkan  peserta didik untuk dapat saling memberi pada sesama,  kegiatan 

                                                           
8
 Wawancara Bersama ibu Hj. Rusmiyati S.Ag Dan Ibu Rusdiah S.Ag Gambut, 23  

Agustus dan 27 September 2016 
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tadarus alquran setiap datangnya bulan ramadhan dan berbagai kegiatan 

keagamaan lainnya. 

d. Data Tentang perhatian/pengawasan 

Berdasarkan hasil wawancara, responden mengatakan bahwa beliau 

melakukan pengawasan terhadap prilaku siswa saat pelajaran berlangsung seperti 

memperhatikan segala prilaku siswa saat pelajaran berlangsung, agar tidak ada 

siswa yang melakukan keributan atau mengganggu temannya saat pelajaran 

berlangsung, dan juga beliau membuat peraturan ketika ada siswa yang ingin izin 

keluar kelas maka yang diperbolehkan keluar hanya 2 orang saja tidak boleh lebih. 

Hal ini dilakukan agar proses belajar mengajar tidak terganggu. 

Pengawasan juga dilakukan di luar jam pelajaran seperti memperhatikan 

kerapian pakaian, mengawasi jika ada siswa yang berkelahi dan mengawasi 

pergaulan antara peserta didik dengan peserta didik atau pun peserta didik dengan 

guru. 

 

e. Data Tentang Motivasi 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan 2 orang guru dietahui bahwa 

usaha yang dilakukan  mereka agar siswa dapat  berakhlak baik dan  menjauhkan  

akhlak buruk adalah dengan  memberikan  motivasi untuk berbuat baik seperti 

jangan berkelahi, jangan   mengejek teman selalu rajin  belajar, disiplin dan  lain-

lain. 
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Selain itu juga motivasi yang diberikan guru dengan cara memberikan 

nasehat kepada siswa  supaya selau berbuat baik kepada orang tua, guru dan 

teman temannya.
9
 

 

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak Peserta Didik di 

MadrasahTsanawiyah Negeri 2 Gambut. 

a. Data Tentang  Latar beakang Pendidikan Guru 

Dari hasi wawancara penulis dikeahui bahwa penidikan yang di tempuh 

oleh para guru di Madrasah Tsanawiiyah Negeri 2 Gambut adalah hampir 

semuanya memiiki pendidikan SI, dari berbagai perguruan tinggi yang berbeda-

beda. 

Pendidikan Guru itu sangat penting, Guru yang memiliki pendidikan yang 

tinggi, maka akan lebih mudah melaksanakan proses pembinaan akhlak peserta 

didik dibandingkan dengan guru yang berpendidikan rendah, semakin tinggi 

jenjang pendidikan semakin luas wawasan dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

guru, sehngga semakin baik pula aktivitas pembinaan akhlak yang dilaksanakan. 

 

b. Data Tentang Kepribadian Guru 

Dilihat dari hasil observasi penulis baik pada saat belajar mengajar maupn 

diluar kegiatan tersebut para guru khususnya guru akhlak memiliki kepribadian 

yang baik, ramah, lemah lembut, bijaksana, adil, tidak sombong, dan memiliki 

kepribadian yang menyenangkan. kepribadian tersebut terlihat ketika guru bergaul 

                                                           
9
 Wawancara Bersama ibu Asih Yulinar S.Pd, M.Ap, ibu Rusdiah S.Ag, Dan ibu Hj.  

Rusmiyati S.Ag, Gambut, 27 September 2016 
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dengan peserta didik. sehingga selalu terjalin hubungan yang harmonis antara 

guru dan peserta didik. 

 

c. Data Tentang Sarana dan prasarana 

Menurut hasil wawancara dan observasi yang penulis lakukan sarana dan 

prasarana yang digunakan untuk pembinaan akhlak seperti tersedianya alquran 

untuk di baca sebelum memulai pelajaran, Mushalla yang di gunakan unuk shalat 

dhuha dan shalat zuhur berjamaah, tetapi karena keadaan musalla yang tidak 

memungkinkan untuk berjamaah seluruh pesera didik, sehingga shalat berjamaah 

dilakukan secara bergantian,  dengan demikian sarana dan prasarana yang ada di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut ini tersedia untuk berbagai kegiatan 

pembinaan akhlak. dan responden mengatakan sarana yang ada belumlah cukup 

dalam rangka menunjang kegiatan pembinaan akhlak pada peserta didik. 

 

d. Data Tentang Keluarga 

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan mengenai perhatian 

orang tua terhadap tingkah laku dan sikap anaknya, hal ini penulis lihat dari 

bimbingan-bimbingan keagamaan yang diberikan orang tuanya dan pembinaan 

sikap dan tingkah laku yang baik yang di berikan orang tua pada anaknya seperti 

sikap hormat menghormati kepada yang lebih tua. Dengan demikian keluarga 

sangat mendukung dalam pembinaan akhlak. 

 

e. Data Tentang lingkungan masyarakat  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan responden bahwa 

lingkungan sangat berpengaruh pada pembinaan akhlak pada peserta didik 
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responden mengatakan bahwa lingkungan sekitar kurang memperhatikan dalam  

disiplin belajar peserta didik, dikarenakan faktor keterbatasan pendidikan yang 

dimiliki. Tetapi di samping itu lingkungan sekitar sekolah mendirikan majelis atau 

ceramah agama yang sangat mendukung terhadap pembinaan akhlak.
10

 

 

D. Analisis Data 

Setelah data diproses dan disajikan, maka langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data sehingga data tersebut memberikan gambaran terhadap apa 

yang diinginkan dalam penelitian. 

1. Pembinaan  Akhlak Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah  Negeri  2  

Gambut. 

a. Keteladanan 

Dari keteladanan dapat memberikan kesan yang mendalam pada jiwa 

peeserta didik untuk menghayati dan memahami perbuatan baik yang senantiasa 

ditunjukkan oleh sikap guru. 

Guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut ini telah berusaha 

sedemikian rupa memberikan keteladanan yang baik terhadap siswa, karena 

seluruh guru sangat menyadari dengan keteladanan peserta didik dapat mengambil 

contoh atas segala sikap dan tindakan dari guru. Berhati hati dalam bersikap, 

berbicara, dan bertutur kata yang lemah lembut, karena guru-guru sangat 

menyadari bahwa di sekeliling mereka ada peserta didik yang memperhatikan 

setiap tingkah laku guru. 

                                                           
10

 Wawancara bersama ibu Asih Yulinar, S. Pd, M.Ap, Gambut, 27 September 2016 
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Peserta didik sangat mudah meniru setiap apa yang dilakukan guru, oleh 

karena itu guru-guru berusaha menjadi teladan yang baik bagi peserta didiknya. 

Menjadi guru yang baik tidak mengucapkan kata-kata yang tidak sopan , 

menghindari  perbuatan yang tidak sepantasnya, karena peserta didik sangat 

mudah meniru perbuatan tersebut.  

Keteladanan seorang guru juga tidak hanya pada segi sikap saja tetapi dari 

cara berpakaian guru juga menjadi perhatian siswa. Cara berpakaian guru di 

Madrasah Tsanawiyah Neeri 2 Gambut ini terlihat sopan sesuai dengan ajaran 

agama. 

 

b. Nasehat 

Nasehat adalah salah satu cara guru dalam membina akhlak siswa. Nasehat  

yang disampaikan dengan lemah lembut juga akan bembekas pada ingatan peserta 

didik. Ketika peserta didik melakukan kesalahan, sebaiknya tidak langsung 

diberikan hukuman tetapi terlebuh dahulu diberikan peringatan dan nasehat agar 

siswa menyadari dari akibat kesalahannya. 

Nasehat yang baik adalah nasehat  yang memliki argumentasi dan rasional 

seperti nasehat-nasehat yang disampaikan oleh nabi-nabi ataupun orang-orang 

shaleh pada zaman dahulu. Seperti nasehat luqman kepada anaknya yang 

termaktub dalam Alquran surah Lukman ayat 13 yang berbunyi: 
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Didalam ayat tersebut Lukman menasehati anaknya agar tidak 

menyekutukan Allah Swt., karena perbuatan menyekutukan Allah Swt adalah 

sebuah kedzaliman yang besar dan akan mendapat azabyang pedih diakhirat 

kelak. 

Pemberian nasehat di kelas pada saat pelajaran berlangsung guru 

menyelipkan pesan dan nasehat baik di awal pelajaran maupun di akhir yang 

selalu di lakukan guru agar peserta didik selalu termotivasi untuk berakhlak baik. 

Pemberian nasehat juga pada saat upacara bendera yang dilakukan rutin setiap 

hari senin oleh seluruh guru dan peserta didik. 

Pemberian nasehat ini sangat penting untuk pembentukan akhlak peserta  

didik agar menjadi pribadi yang baik, dari nasehat nasehat tersebut sedikit 

banyaknya peserta didik cenderung menurut pada nashat yang dberikan guru, 

walaupun masih ada beberapa peserta didik yang menganggap angin lewat 

terhadap nasehat tersebut. 

c. Pembiasaan 

Pembiasaan adalah teori tentang proses pendidikan yang berlangsung 

dengan jalan membiasakan seseorang untuk bertingkah laku, berbicara, berpikir 

dan melakukan aktivitas tertentu menurut kebiasaan yang baik. Pembiasaan 

merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan 

bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang. Menurut 

Abdullah Nasih Ulwan, pendidikan dengan proses pembiasaan merupakan cara 

yang sangat efektif dalam membentuk iman, akhlak mulia, keutamaan jiwa dan 

untuk melakukan syariat yang lurus. 
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Di Lembaga sekolah metode pembiasaan ini sangat erat hubungannya 

dengan usaha pembinaan tata tertib madrasah, karena tata tertib ini banyak 

sedikitnya mengatur segala tingkah laku peserta didik, baik dalam tata cara 

berpakaian, bergaul, belajar, sikap terhadap teman, guru dan lingkungan disekitar 

mereka. 

Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut proses pembiasaan, para guru 

khususnya guru Akidah Akhlak menanamkan kebiasaan pada peserta didiknya, 

dengan berbagai bentuk pembiasaan. Bentuk pembiasaan tersebut antara lain; 

shalat zuhur berjamaah, mengucap salam ketika masuk kelas, berdoa sebelum dan 

sesudah belajar, menjaga kebersihan,berpakaian rapi, bertutur kata yang lemah 

lembut, sopan santun dan  membaca Alquran 15 menit setiap pagi sebelum jam 

belajar  dimulai.  

Dari berbagai bentuk pembiasaan yang dilakukan guru di atas, jika 

dihubungkan dengan teori pembiasaan terlihat bahwa guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Gambut telah menerapkan proses pembiasaan akhlak yang 

baik, dari berbagai seginya. Dikatakan demikian karena, guru tidak hanya 

membiasakan siswa dari segi berbicara yang baik, tetapi juga membiasakan siswa 

bertingkah laku yang baik. 

 

d. Hadiah dan Hukuman  

Hukuman merupakan salah satu cara dalam usaha guru dalam proses 

pembinaan akhlak peserta didik, karena dengan cara tersebut akan terbentuk 

semangat dan motivasi peserta didik untuk selalu melakukan kebaikan. sikap 

siswa dalam satu sekolah tidak lah sama, diantara beberapa siswa pastilah ada 
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yang susah diatur yang perlu diberikan tindakan tegas berupa hukuman yang 

mendidik. 

Hukuman adalah cara tertakhir apabila siswa tidak bisa lagi diberi nasehat 

dan bimbingan. Para guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut, 

memberikan hukuman jika sudah tidak bisa di beri nasehat dan bimbingan, 

tentunya sebelum melasanakan hukuman peserta didik terlebh dahulu di beri 

nasehat dan peringatan. 

Selain memberikan hukuman guru juga memberikan hadiah kepada 

peserta didik yang mempunyai prestasi baik mengenai akhlaknya yang baik 

maupun prestasi niai yang baik. pemberian hadiah ini dilakuan guru agar peserta 

didik selalu termotivasi untuk selalu bertingkah laku yang baik juga selalu giat 

belajar, dengan harapan agar peserta didik yang lain juga dapat mengikuti sikap 

baik dari temannya. 

 

e. Pengawasan 

Pengawasan merupakan perhatian yang dilakukan dengan senantiasa 

mencurahkan perhatian penuh dan mengikuti perkembangan aspek akidah dan 

akhlak siswa, mengawasi dan memperhatikan kesiapan mental dan sosial siswa, di 

samping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan kemampuan 

ilmiahnya. 

Tugas guru di sekolah dalam pembinaan akhlak peserta didik salah 

satunya dapat dilihat dari perhatian guru terhadap peserta didik, yaiu dengan 

melakukan pengawasan terhadap tingkah laku atau sikap siswa tersebut. 
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Dalam penerapan metode pengawasan ini guru harus bekerja maksimal 

dalam proses pembinaan akhlak mulia, karena selain melaksanakan pembinaan 

akhlak mulia di dalam kelas, guru juga harus tetap melakukan pengawasan dan 

perhatian terhadap siswanya ketika berada di luar kelas. Sehingga dengan 

demikian, hasil pembinaan akhlak mulia yang diharapkan dapat tercapai secara 

maksimal. 

Dari metode pengawasan ini, guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Gambut melakukan pengawasan disekolah tidak hanya ketika didalam kelas juga 

di luar kelas. 

 

f. Pelaksanaan Tata Tertib 

Guru harus di patuhi dan di hormati karena merupakan orang tua yang 

telah engajarkan ilmu yang membuat manusa menjadi lebih beradab, disiplin, 

mengerti sopan santun dan merawat anak didiknya sebagaimana seseorang 

menyayangi anaknya. 

Setiap peserta didik mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, 

sebagian mereka berasal dari keluarga bebas dan tidak bisa terikat  dengan aturan 

yang ketat. Situasi dan kondisi yang seperti ini harus dipahami dan di perhatikan 

sebagai suatu hal yang harus menjadi pertimbangan bagi guru dalam 

melaksanakan pembinaan akhlak pada umumnya dan pelaksanaan tata tertib pada 

umumnya. 

Menegakkan tata tertib adalah salah satu cara dalam pembinaan akhlak 

peserta didik, dalam menegakkan tata tertib harus dengan cara yang baik dan tegas 

jangan sampai siswa merasa dihakimi, tetapi bagaimana caranya agar siswa 
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mengakui kesalahannya sendiri sehingga sadar untuk memperbaiki diri itu muncul 

dari hatinya sendiri, bukan karena paksaan dari pelaksanaan tata tertib. 

pelaksanaan tata tertib ini sangat membantu dalam pembinaan akhlak 

peserta didik untuk membiasakan dirinya selalu melakukan perbuatan baik. 

walaupun ada sebagian peserta didik ang tidak peduli dengan tata tertib, tetapi 

lama kelamaan setelah rutin diberikan nasehat serta bimbingan muncullah 

kesadaran dalam diri untuk menaati tata tertib. 

 

2. Langkah-langkah guru dalam proses pembinaan akhlak di sekolah 

a. Memberikan Pengajaran Akhlak Pada Peserta Didik 

Dari penyajian data dalam hal pengajaran, guru akidah akhlak di telah 

memberikan materi pengajaran tentang akhlak terpuji kepada siswanya.Dalam hal 

ini guru berusaha memberikan materi pengajaran serta penjelasan kepada siswa 

bagaimana akhlak terpuji dan tercela. Materi pengajaran ini disampaikan agar 

siswa dapat mengetahui bagaimana berakhlak baik sesuai tuntunan agama, 

sehingga dapatmengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Jika ditinjau dari dasar pembinaan akhlak dalam Alquran, metode 

pengajaran akhlak yang dilakukan guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 

Gambut, terlihat  sesuai dengan anjuran agama. Hal ini dapat dilihat dari firman 

Allah Swt yang terdapat dalam  QS. An-Nahl ayat 125, yang berbunyi; 
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Dalam ayat di atas Allah berfirman menyuruh Rasul-Nya berseru kepada 

manusia mengajak mereka ke jalan Allah dengan hikmah kebijaksanaan dan 

nasehat serta anjuran yang baik. Dari ayat tersebut terlihat bahwa antara anjuran 

agama dalam membina akhlak dengan cara mengajak dan menasehati, sesuai 

dengan cara pengajaran guru di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Gambut. 

Dikatakan demikian karena, dalam pengajaran akhlak guru akidah akhlak 

berusaha menyampaikan materi-materi atau pengetahuan mengenai bagaimana 

berakhlak baik, hingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan. 

 

b. Penegakan Disiplin 

Dari penyajian data di atas, guru menegakkan disiplin di sekolah dengan 

menetapkan aturan atau tata tertib yang harus di patuhi oleh seluruh peserta didik, 

Karena tujuan dari tata tertib itu sendiri adalah untuk melatih kepatuhan siswa 

dengan jalan melatih cara-cara siswa berprilaku yang legal dan beraturan. 

Guru di Madrasah Tsanawiyah telah melaksanakan sikap disiplin peserta 

didik dengan menetapkan tata tertib sekolah seperti disiplin dalam berpakaian, 

disiplin dalam waktu, disiplin dalam belajar. dengan adanya penegakan disiplin di 

sekolah akan dapat mengubah perilaku peserta didik kearah yang lebih baik dan 

dengan perilaku disiplin membuat peserta didik dapat dengan mudah 

bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungan, baik lingkungan keluarga, 

masyarakat, maupun sekolah. 

 

c. Perhatian/Pengawasan 
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Salah satu kewajiban guru dalam rangka pembinaan akhlak peserta didik 

yaitu dengan memberikan perhatian/pengawasan terhadap tingkah laku dan sikap 

peserta didik. 

Dari penyajian data di atas dapat dikatakan bahwa pengawasan yang 

dilakukan oleh guru dilakukan ketika di dalam kelas maupun diluar kelas. Ketika 

pelajaran berlangsung guru melakukan pengawasan terhadap tingkah laku peserta 

didik agar tidak melakukan keributan dan mengganggu proses kegiatan 

pembelajaran 

Dalam penerapan metode pengawasan ini guru harus bekerja maksimal 

dalam proses pembinaan akhlak mulia, karena selain melaksanakan pembinaan 

akhlak mulia di dalam kelas, guru juga harus tetap melakukan pengawasan dan 

perhatian terhadap siswanya ketika berada di luar kelas. Sehingga dengan 

demikian, hasil pembinaan akhlak mulia yang diharapkan dapat tercapai secara 

maksimal. 

 

d. Kegiatan Keagamaan 

Dari penyajian data di atas bahwa kegiatan keagamaan yang dilakukan 

sekolah yang sangat berperan penting dalam pembinaan akhlak peserta didik 

seperti membaca alquran dan membaca asmaul husna sebelum jam pertama 

dimulai,  kegiatan tausiyah setiap minggu 1 & 3 oleh peserta didik, diadakannya 

jum’at taqwa yang dilaksanakan secara teratur setiap hari jum’at  berisikan 

ceramah-ceramah agama, sholat berjamaah, dengan adanya sholat berjamaah dan 

kegiatan keagamaan. 
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Dilihat dari Kegiatan-Kegiatan keagamaan yang dilakukan sekolah sesuai 

dengan metode yang digunakan islam dalam mendidik jiwa peserta didik agar 

menjalin hubungan terus menerus antara jiwa dan allah di setiap saat dalam segala 

aktifitas, dan pada setiap kesempatan berfikir semua itu berpengaruh terhadap 

tingkah laku, sikap dan gaya hidup individu. 

 

e. Motivasi 

Dari penyajian data, dapat diketahui bahwa tindakan yang dilakukan oleh 

guru agar peserta didiknya mempunyai akhlak yang baik, mereka sering 

memberikan motivasi kepada siswanya agar berakhlak yang baik disetiap waktu, 

baik di sekolah maupun dilingkungan masyarakat, terlebih di lingkungan 

keluarga. Hal itu tentu saja sangat posiif ditanamkan kepada peserta didik, 

sekaligus merupakan hal yang sangat pentiing karena kita ketahui bersama bahwa 

akhlak yang baik merupakan kunci kemajuan dan keselamatan suatu bangsa. 

Bagi guru, untuk memberikan motivasi kepada peserta didik agar 

berakhlak yang baik itu bisa dilakukan dengan cara memberikan pujian kepada 

peserta didik. 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pembinaan Akhlak Peserta Didik 

a. Latar Belakang Pendidikan Guru 

Dari penyajian data di atas di ketahui bahwa pendidikan guru di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri 2 Gambut rata-rata keseluruhannya memiliki pendidikan S1. 

Orang yang berpendidikan tinggi tentu berbeda dengan orang yang berpendidikan 

rendah dalam melaksanakan pembinaan akhlak yang merupakan kewajiban setiap 
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pendidik. Begitu pula dengan pendidik yang memilikilatar belakang pendidikan 

agama sangat berbeda dengan guru yang berpendidikan umum. Perbedaan latar 

belakang guru, baik itu tinggi rendahnya dan jenis pendidikan yang diambil akan 

turut mewarnai terhadap pembentukan pribadi peserta didik. 

 

b. Kepribadian Guru 

Kepribadian merupakan hal yang sangat berpengaruhterhadap kepribadian 

peserta didik.Seorang pendidik yang memiliki kepribadian yang baik akan 

memberikan dampak yang baik pula terhadap peserta didiknya, begitu pula 

sebaliknya apabila pendidik memiliki kepribadian yang buruk maka pendidik akan 

menjadi perusak terhadap kepribadian peserta didiknya. 

Dari penyajian data diatas bahwa guru khususnya guru pelajaran akhlak 

memiliki kepribadian yang baik, ramah, lemah lembut, dan bijaksana.  Guru di 

gugu dan ditiru, oleh karena itu sangat penting bagi pendidik agar memiliki 

kepribadian yang baik sehingga dapat di tiru oleh seluruh peserta didik. 

 

c. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan prasarana disekolah adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi dalam pembinaan akhlak, sarana dan prasarana yang diperlukan 

dalam rangka pendidikan dan pembinaan akhlak sudah tercukupi dan 

penggunaannya terkait dengan fungsinya masing-masing telah difungsikan dengan 

baik seperti pengadaan alquran untuk peserta didik membaca sebelum memulai 

pelajaran, musalla yang digunakan untuk melaksanakan shalat berjamaah dan 

berbagai sarana lainnya.  
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Tersedianya sarana dan prasarana yang diperlukan tentu saja memudahkan 

guru dan dan peserta didik dalam melaksanakan tugasnya. Semua program 

kegiatan yang telah di susun sedemikian rupa dapat berjalan dengan baik, selain 

itu menumbuhkan semangat dalam diri peserta didik untuk mengikuti semua 

kegiatan tersebut. 

 

d. Keluarga 

Keluarga adalah lingkungan tekecil, dimana keluarga menjadi tumpuan 

pertama dalam pembinaan akhlak peserta didik, oleh karena itu terutama orang tua 

perlu pembinaan akhlak secara dini untuk membentengi diri peserta didik supaya 

tidak terpengaruh dari luar yang mengakibatkan buruknya akhlak anak tersebut.  

Dari penyajian data di atas, keluarga para pesserta didik tersebut keluarga 

yang cukup memperhatikan pendidikan agama anak mereka, tetutama dalam hal 

kepribadian dan akhlak anak mereka.  

 

e. Lingkungan Masyarakat 

Lingkungan belajar yang tenang, aman dan nyaman akan menimbulkan 

efek positif terhadap gairah siswa untuk bisa menerima pelajaran yang 

disampaikan oleh guru dengan baik. 

Dari penyajian data di atas di ketahui bahwa lingkungan masyarakat 

sangat mendukung jalannya proses pembinaan akhlak hal ini dilihat dari 

lingkungannya yang aman dan terjaga. 

Tetapi di lingkungan sekitar kurang adanya kesadaran untuk mendorong 

disiplin belajar peserta didik, karena faktor terbatasnya pendidikan, walaupun 
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demikian lingkungan sekitar sekolah selalu rutin melaksanakan majelis ceramah 

agama, dan juga bekerja sama untuk mengontrol akhlak siswa di luar sekolah 

sehingga, lingkungan  sangat mendukung pembinaan akhlak peserta didik. 

 

 


